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RINGKASAN 

 

Untuk meningkatkan keberhasilan conventional in vitro fertilization (cIVF) 

dibutuhkan oosit matur dan spermatozoa yang baik. Apabila ditemukan oosit yang 

tidak matang, maka perlu dilakukan maturasi oosit terlebih dahulu sebelum 

tindakan cIVF. Penambahan kalsium ionofor saat maturasi dapat meningkatkan 

perolehan oosit untuk cIVF. Pada kondisi ditemukan spermatozoa dengan 

persentase imotil yang tinggi, selain selain melakukan preparasi spermatozoa 

diperlukan teknik tambahan untuk memperbaiki kualitas spermatozoa yang akan 

digunakan untuk cIVF. Penambahan pentoksifilin dapat mengaktivasi spermatozoa 

imotil sehingga diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan cIVF. Penelitian ini 

bertujuan untuk menilai kualitas embrio pasca cIVF antara oosit hasil maturasi 

dengan penambahan kalsium ionofor dan spermatozoa hasil preparasi dengan 

penambahan pentoksifilin.  

Penelitian ini adalah penelitian laboratorium eksperimental menggunakan 

model hewan dengan Mus musculus strain ddY usia 8 minggu. Sampel yang 

digunakan dari hewan uji adalah spermatozoa dan oosit yang dibuahi dengan cIVF 

sehingga menghasilkan embrio untuk dievaluasi. Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah penambahan pentoksifilin dan kalsium ionofor. Variabel tergantung yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas adalah (1) motilitas spermatozoa dengan menilai 

gerakan progresif atau di tempat, (2) maturitas oosit dengan menilai oosit metafase 

II, dan (3) kualitas embrio pasca cIVF. Evaluasi embrio dilakukan dengan menilai 

tahap perkembangan sel, yakni embrio dua sel pada hari pertama dan embrio 8 sel 

pada hari ketiga. Data maturitas oosit dianalisis menggunakan uji chi square, data 

motilitas spermatozoa dan kualitas embrio dianalisis menggunakan uji Kruskal 

Wallis dan dilanjutkan dengan uji post hoc Mann-Whitney. 

Proses maturasi ditemukan terjadi lebih banyak pada kelompok dengan 

penambahan CaI (45%) dan dari hasil uji chi square ditemukan perbedaan 

bermakna (p < 0,05) jika dibandingkan dengan kelompok maturasi tanpa 

penambahan CaI (32%). Pada kelompok motilitas total spermatozoa dan 

spermatozoa imotil terdapat perbedaan yang bermakna setelah dianalisis 

menggunakan uji Kruskal-Wallis (p < 0,05); dari uji post hoc Mann Whitney untuk 
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motilitas total spermatozoa ditemukan perbedaan pada kelompok tanpa pencucian 

dan dengan pencucian dan penambahan PTX (p < 0,05), juga pada kelompok 

dengan pencucian dan dengan pencucian dan penambahan PTX (p < 0,05). Kualitas 

embrio hari pertama dan ketiga pasca cIVF dianalisis menggunakan uji Kruskal-

Wallis dan diketahui terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang 

mendapatkan penambahan CaI dan PTX, hanya mendapatkan penambahan CaI, 

hanya mendapatkan penambahan PTX, dan tanpa penambahan (p < 0,05). Dari uji 

post hoc Mann-Whitney untuk embrio hari pertama dan ketiga didapatkan 

perbedaan yang bermakna dari kualitas embrio antara kelompok penambahan CaI 

dan PTX dengan kelompok tanpa penambahan (p < 0,05), namun tidak didapatkan 

perbedaan antara kelompok penambahan CaI dan PTX dengan kelompok 

penambahan CaI saja dan kelompok penambahan PTX saja.  

Sebagai kesimpulan, penambahan kalsium ionofor saat maturasi in vitro 

dapat meningkatkan jumlah oosit matur, dan penambahan pentoksifilin saat 

preparasi spermatozoa dapat meningkatkan motilitas total spermatozoa. Jumlah 

embrio hari pertama dan hari ketiga yang membelah pasca cIVF meningkat dengan 

penambahan kalsium ionofor, namun penambahan pentoksifilin hanya meningkat 

pada embrio hari ketiga yang membelah pasca cIVF. Kualitas embrio hari pertama 

dan ketiga pasca cIVF dengan penambahan kalsium dan pentoksifilin meningkat 

dibandingkan tanpa penambahan, namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan 

penambahan kalsium saja atau penambahan pentoksifilin saja. Kombinasi terapi 

dengan penambahan kalsium pada oosit imatur dan pentoksifilin pada spermatozoa 

imotil untuk tindakan cIVF cukup berpotensi sebagai alternatif terapi pada kasus 

sulit infertilitas namun masih diperlukan penelitian lanjutan sebelum dapat 

diterapkan pada praktik TRB sehari-hari. 
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